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ABSTRAK

Penelitian tentang perbedaan kelembaban terhadap keberhasilan akhimansas plantlet
anggrek Phatus fanbervilliae (Ait) BL. telah dilakukan dan bulan Apnl sampa Jun
2007 di Laboratorium Fisiolegt Tumbuhan dan Kulter Janngan, Jurusan Biolog
FMIPA UUMNAND. Penelitian ini bertyuan untuk mengetahut kisaran kelembaban
vang sesuai untuk keberhasilan aklimatisasi plantiet anggrek Phaiy tancervillioe
(A1) BL.. Penelitian ini menppunakan metode eksperimen memakal REancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan Sebagal perlakuan adalah
kelembaban 75%, $0%, 83%, 90%, dan 95% pada siang hari. Dari hasil penelitian
didapatkan tingkat kelembaban vang sesual untuk keberhasilan aklimatizasi plantiet
angerek Mg tankervilliae (A BL. adalab pada kisaran antara 80— 93%,



I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Angprek sudah dikenal sejak 200 tabun lalu dan sejak 30 tabun terakhir mulai
dibudidayakan secara lvas di Indonesia, Anggrek famili Orchidaceae yang
beranggota sangat banyak, terdapat lebith dar 30.000 spesies dan kurang lebih 800
penera, Anggrek dikenal sebagai tanaman hias berbunga indah, contohnya Arunding
graminifolia, Bulbophylhum bmnendykn, Calanthe sp., Phaius sp., Paphiopedilum
sp., dan Fanda hookeriona. Anggrek jupa sebapai salah satu bunga potong yvang
tahan lama. [H samping itu, terdapat pula beberapa genus atau marga angprek
berdaun indah seperti drnoectochilus, Goodyera, Hoemaria, dan Macodes. Farena
potensinya amat hesar, tanaman cpifit dan terrestrial itu sangat berprospek untuk
dikembangkan, Apalagi daerah penvebaran pabing luas di dagerah tropis. Tanaman
angprek juga mempunyai pola pertumbuhan yang berbeda dengan tanaman hias
lainnya. Habitat tumbuhnyva ada vang tumbuh melekat pada batang pohon, ada vang
tumbuh di atas permukaan tanah, ada pula yang hidup di semak-semak, ditumpukan
humus atau batu-batuan. Perbanyakan angerek secara konvensional atau vang mudah
dilakukan ada empat cara vaitu stek, pemecahan rumpun, pemotongan keiki, dan
pemotongan anakan. Dengan perbanyakan ni diperoleh bibit tanaman vang
mempunyvai sifat penetik vang sama dengan induknya (Widiastuty, 2006),

Angerek Phaius tentervilliae (Alt) BL. terpolong kelompok angerek saprofit
vang keberadaannya dilindungl. Anggrek Phaius tankervilliae (Ast) BL. merupakan
tumbuhan liar di  hutan-hutan, tempat-tempat yang lembab atau kadang
dibudidayakan sebagai tanaman Mas, Tumbuh di tanah vang gembur dan banyak

mengandung humus pada ketinggian 800 m sampai 1.800 m di atas permukaan laut.



Pembungaan dimulai pada bulan Jum dan panen sebaknya dilakukan pada musim
kemarau. Bagian vang digunakan adalah umbi dalam keadaan separ atau setelah
dikeringkan. Umbi ini berkhasiat untuk obat batuk, obat bengkak, dan memperlancar
peredaran darah hacmostatik,. Umbi anggrek tanah ini mengandung saponin,
kardenolin, polifencl dan antrakinon (Anonymous, 2007).

Heberapa tahun belakangan ini, permintaan terhadap anpggrek semakin
meningkat. Baik anggrek berukuran biasa atau standar maupun yang berukuran mim
{yang bisa diletakkan di atas meja, pot) banyak yvang mengincarmya.

Untuk mendapatkan jumlah anggrek dalam skala besar saat i dapa
dilakukan dengan cara kultur i vitro, Kaoltur in vitre adalah suatu tekmk menumbuh-
kembangkan bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan, atau organ dalam kondisi
aseptik di dalam tabung atau di dalam botol kultur. Salah satu tujuan dari teknik ind
adalah penvediaan bibit tanaman vang lebik baik, Eulur i vitee dapat dilakukan
melalui kultur biji (seed culture), kultur pollen dan kultur endosperm (Ciunawan,
1565), Kulwr biji dilakukan terhadap byi-biji yang mempunyal sifat khusus yaitu
poliembrioni dan biji-biji vang bermasalah karena tidak mempunyvai endosperm
sepertl tanaman anggrek

Kultur ir vitro dapat diakhin sctelah terbentuknya plantlet (tanaman kecil).
Dan selanjutnya dapat dilakukan pemindaban plantlet ke tanah. Masa ini merupakan
masa yang kritis dalam rangkaian perbanyakan tanaman. Masa penvesualan dio im
disebut akfimatisasi (Gunawan, 1993)

Dalam melakukan aklimatisasi, masalah vang senng dihadapt adalah
penyesuaian terhadap kondisi lingkungan seperti; suhu, cahaya matahari, dan
kelembaban lingkungan disekitarnya. Menurut Yusnita (2003), kondisi lingkungan
vang menentukan keberhasilan pembiakan tanaman dengan kultur jaringan meliputs

cahaya, suhu, dan kelembaban Di dalam botol kultur, kelembaban nisbi hampi



V. KESIMPULAN

Darn penelitian yang telah dilakukan mengenal Perbedasn Kelembaban terhadap
Eeberhastlan Aklimatisasi Plantlet Anggrek Phafuy tarkervilliaze (At} BL, dapat
diambil kesimpulan sebagai benkut: tingkat kelembaban yang terbaik  untuk
keberhasilan aklimatizasi plantlet anggrek Pharney fankervillioe (Ait) BL. adalah pada

kisaran antara 80 — 93 %4,
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